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ABSTRAK 
 

Ageng Luthfiyyah. NIM: 1908202069. “POTENSI WISATA RELIGI SITUS 

BALONG BIRU DESA KERANDON KECAMATAN TALUN KABUPATEN 

CIREBON DALAM MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT 

PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 10 TAHUN 2009 TENTANG 

KEPARIWISATAAN”, 2023.  

 

Wisata religi Situs Balong Biru merupakan salah satu wisata yang 

mempunyai daya tarik tersendiri berkaitan dengan kebudayaan. Sampai saat ini, 

Situs Balong Biru selalu dikembangkan terus menerus oleh pengelola wisata dan 

pemerintah setempat. Hal tersebut dimaksimalkan untuk dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar Desa Kerandon. Seperti yang tertera juga pada 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan mengenai 

pengembangan wisata yang memberikan dampak pada masyarakat dalam 

ekonomi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran wisata religi Situs 

Balong Biru dalam meningkatkan ekonomi masayarakat Desa Kerandon dengan 

meninjau dari pengembangan dalam hal faktor pendukung dan penghambatnya, 

serta dilihat dari perspektif Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data penelitian dikumpulkan dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian tekhnik analisis data berupa pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertama, wisata religi 

Situs Balong Biru cukup berperan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

sekitar. Adanya Situs Balong Biru memberikan peluang dan usaha bagi 

masyarakat Desa Kerandon seperti berdagang dan jasa. Namun, tidak secara 

keseluruhan meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Kerandon, hanya pada  

masyarakat sekitar saja. Kedua, Situs Balong Biru sudah mengalami 

perkembangan dalam hal fasilitas sarana dan prasarananya. Pengembangan 

wisata religi Situs Balong Biru terdapat dua faktor pendukung, yaitu faktor 

sejarah dan faktor panorama alam. Kemudian, faktor penghambat pengembangan 

adalah akses jalan menuju wisata. Ketiga, wisata religi Situs Balong Biru masih 

termasuk kedalam naungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pada bagian 

kebudayaan. Pada pengembangannya menurut perspektif Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, dengan mengambil beberapa 

pasal, Situs Balong Biru sudah selaras dengan undang-undang tersebut. Hanya 

saja ada beberapa pasal yang tidak terpenuhi dengan keadaan pada wisata religi 

Situs Balong Biru. 

 

 

Kata Kunci: Wisata Religi, Ekonomi Masyarakat dan Undang-Undang. 
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ABSTRACT 

 

Ageng Lutfiyyah. NIM: 1908202069. "RELIGIOUS TOURISM POTENTIAL OF 

BALONG BIRU SITE AT KERANDON VILLAGE, TALUN DISTRICT, 

CIREBON REGENCY IN IMPROVING COMMUNITY ECONOMY 

PERSPECTIVE LAW NUMBER 10 OF 2009 CONCERNING TOURISM", 

2023. 

 

Balong Biru Site religious tourism is one of the tours that has its own 

charm related to culture. Until now, the Balong Biru Site has always been 

continuously developed by tourism managers and the local government. This is 

maximized to be able to improve the economy of the community around Kerandon 

Village. As also stated in Law Number 10 of 2009 concerning Tourism concerning 

tourism development which has an impact on society in the economy. 

This study aims to determine the role of religious tourism at the Balong 

Biru Site in improving the economy of the people of Kerandon Village by 

reviewing the development in terms of supporting and inhibiting factors, as well 

as viewed from the perspective of Law Number 10 of 2009 concerning Tourism. 

This study used a qualitative research method with a descriptive approach. 

Research data were collected by means of interviews, observation, and 

documentation, then data analysis techniques included data collection, data 

reduction, data presentation, and data verification. 

The results of this study indicate that first, the religious tourism of the 

Balong Biru Site plays a significant role in improving the economy of the 

surrounding community. The existence of the Balong Biru Site provides 

opportunities and businesses for the people of Kerandon Village such as trading 

and services. However, it does not overall improve the economy of the people of 

Kerandon Village, only for the surrounding community. Second, the Balong Biru 

Site has experienced developments in terms of facilities and infrastructure. The 

development of religious tourism at the Balong Biru Site has two supporting 

factors, namely historical factors and natural panoramic factors. Then, the 

inhibiting factor for development is road access to tourism. Third, the religious 

tourism of the Balong Biru Site is still under the auspices of the Culture and 

Tourism Office in the cultural section. In its development according to the 

perspective of Law Number 10 of 2009 concerning Tourism, by taking several 

articles, the Balong Biru Site is already in harmony with the law. It's just that 

there are several articles that are not fulfilled with the conditions in the Balong 

Biru Site religious tourism. 

 

 

Keywords: Religious Tourism, Community Economy and Law.  
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 الملخص

 

 لش٠ح فٟ ت١شٚ تالأط ٌّٛلغ اٌذ١ٕ٠ح اٌس١احح إِىأاخ. "9102808091. ٌطف١ح أظٕط

 ٌٍمأْٛ اٌّعرّؼٟ الالرصاد ِٕظٛس ص٠ادج فٟ س٠عٕسٟ س١ش٠ثْٛ ، ذاٌْٛ ِٕطمح ، و١شأذْٚ

8082 ،" اٌس١احح تشأْ 8001 ٌؼاَ 90 سلُ  

 اٌخاص سحش٘ا ٌٙا اٌرٟ خاٌعٛلا ِٓ ٚاحذج ٟ٘ صسلاء فماػح ِٛلغ فٟ اٌذ١ٕ٠ح اٌس١احح

 اٌس١احح ِذ٠شٞ لثً ِٓ تاسرّشاس صسلاء فماػح ِٛلغ ذط٠ٛش ذُ ، ا٢ْ حرٝ. تاٌصمافح

 لش٠ح حٛي اٌّعرّغ الرصاد ذحس١ٓ ػٍٝ لادسًا ١ٌىْٛ ٘زا ذؼظ١ُ ٠رُ. اٌّح١ٍح ٚاٌحىِٛح

 اٌرٟٚ اٌس١احح ذ١ّٕح فٟ اٌس١احح تشأْ 8001 ٌسٕح 90 سلُ اٌمأْٛ فٟ ٚسد وّا. و١شأذْٚ

 .الالرصاد فٟ اٌّعرّغ ػٍٝ ذأش١ش ٌٙا

ذٙذف ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ ذحذ٠ذ دٚس اٌس١احح اٌذ١ٕ٠ح فٟ ِٛلغ فماػح صسلاء فٟ ذحس١ٓ الرصاد 

سىاْ لش٠ح و١شدّٚٔٓ خلاي ِشاظؼح اٌر١ّٕح ِٓ ح١س اٌؼٛاًِ اٌذاػّح ٚاٌّصثطح ، ٚوزٌه ِٓ 

د ٘زٖ اٌذساسح ِٕٙط تحس ٔٛػٟ تشأْ اٌس١احح. اسرخذِ 8001ٌؼاَ  90ِٕظٛس اٌمأْٛ سلُ 

تّٕٙط ٚصفٟ. ذُ ظّغ اٌث١أاخ اٌثحص١ح ػٓ طش٠ك اٌّماتلاخ ٚاٌّلاحظح ٚاٌرٛش١ك ، شُ 

ذضّٕد ذم١ٕاخ ذح١ًٍ اٌث١أاخ ظّغ اٌث١أاخ ٚذم١ًٍ اٌث١أاخ ٚػشض اٌث١أاخ ٚاٌرحمك ِٓ 

.اٌث١أاخ  

ا ذش١ش ٔرائط ٘زٖ اٌذساسح أٚلاً ، إٌٝ أْ اٌس١احح اٌذ١ٕ٠ح فٟ ِ ًّ ٛلغ فماػح صسلاء ذٍؼة دٚسًا ِٙ

فٟ ذحس١ٓ الرصاد اٌّعرّغ اٌّح١ظ. ٠ٛفش ٚظٛد ِٛلغ فماػح صسلاء فشصًا ٚأػّالًا لأفشاد 

لش٠ح و١شدّٚٔصً اٌرعاسج ٚاٌخذِاخ. ِٚغ رٌه ، فإٔٗ لا ٠حسٓ تشىً ػاَ الرصاد سىاْ لش٠ح 

ذطٛساخ ِٓ ح١س اٌّشافك  و١شأذْٚ ، فمظ ٌٍّعرّغ اٌّح١ظ. شا١ٔاً ، شٙذ ِٛلغ فماػح صسلاء

ٚاٌث١ٕح اٌرحر١ح. ذط٠ٛش اٌس١احح اٌذ١ٕ٠ح فٟ ِٛلغ فماػح صسلاء ٌٗ ػا١ٍِٓ داػ١ّٓ ، ّٚ٘ا 

اٌؼٛاًِ اٌراس٠خ١ح ٚاٌؼٛاًِ اٌثأٛسا١ِح اٌطث١ؼ١ح. ِٚٓ شُ ، فإْ اٌؼاًِ اٌزٞ ٠صثظ اٌر١ّٕح ٘ٛ 

ٟ ِٛلغ فماػح صسلاء ذحد اٌٛصٛي إٌٝ اٌطشق اٌس١اح١ح. شاٌصاً، لا ذضاي اٌس١احح اٌذ١ٕ٠ح ف

 90سػا٠ح ِىرة اٌصمافح ٚاٌس١احح فٟ اٌمسُ اٌصمافٟ. فٟ ذط٠ٛشٖ ٚفماً ٌّٕظٛس اٌمأْٛ سلُ 

تشأْ اٌس١احح ، ِٓ خلاي أخز اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌّمالاخ ، فإْ ِٛلغ فماػح صسلاء  8001ٌؼاَ 

اسر١فائٙا ِغ  ِرٛافك تاٌفؼً ِغ اٌمأْٛ. إٔٗ ِعشد ٚظٛد اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌّمالاخ اٌرٟ ٌُ ٠رُ

.اٌششٚط فٟ اٌس١احح اٌذ١ٕ٠ح فٟ ِٛلغ فماػح صسلاء  

 

 .ٚاٌمأْٛ اٌّعرّؼٟ الالرصاد ، اٌذ١ٕ٠ح اٌس١احح: اٌّفراح١ح اٌىٍّاخ
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Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang 

dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian 

hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klaim 
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hingga kita mendapat kebahagiaan yang tak kunjung pudar” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ض

 Ha ḥ غ
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Waw W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ــــَـ

 Kasrah i I ـــــِ

 Dammah u U ـــــُـ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

َ...ٞ Fathah dan ya ai a dan u 

َ...ٚ Fathah dan wau au a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya atau alif Ā a dan garis di atas ا...َٞ...َ 

ِ...ٞ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ُ...ٚ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

الَ قَ   dibaca qâla 

لَ ي قََ   dibaca qîla 

لَ وَ قَ ي َ   dibaca yaqûlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta‟ marbutah hidup ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta‟ marbutah mati ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَ فَ طَ َالَ َةَ ضَ و رََ   dibaca raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

َ
 
ََةَ نَ ي َ دَ ال

 
 dibaca al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ة رَ وََ ن َ ال

ةَ حَ لَ طَ   dibaca talhah 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 dibaca rabbanā ر ب َّن ا

 dibaca nazzala ن  زَّلَ 

رَ  dibaca al-birr الب 

 dibaca al-ḥajj الح خَ 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اي ,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 dibaca ar-rajulu الرَّج لَ 

 dibaca as-sayyidu السَّيردَ 

 dibaca al-qalamu الق ل مَ 

 dibaca al-badĭ‟u الب د ي عَ 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

نَ وَ دَ خَ أَ تَ   dibaca ta'khużūna 

ئَ يَ شَ   dibaca syai'un  
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H. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

َ ي  ر  َخ  َو أ نََّاللهَلَ  و  الرَّاَز ق ي   dibaca wa innallāha lahuwa khair arrāziqin 

َالله َمَ  راه اَو م ر س اه ا م   dibaca bismillāhi majrehā wa mursāh ب س 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َا َال ع ال م ي  د َالله َر بر لح  م   dibaca al-hamdu lillāhi rabbil-„ālamina 

ر س و لَ   dibaca wa mā Muhammadun illā rasūlun و م امُ  مَّد َإ لاََّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

عًا ي    dibaca lillāhil amru jami„an اللهَا ل م ر َجَ  

ي م َ  اللهَغ ف ر ر ح  dibaca allaāhu gafūrun rahīm 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


